BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Persepsi Mahasiswa IAIN Parepare Tentang Nisbah Bagi Hasil

Menghindari sistem bung a. digunakan bank konvensional pada
umumnya maka, bagi hg

jangan yang sistemnya

orofit dalam

pat diartikan

ari laba pada pegawai an. Menurut

uatu sistem pengolahan omian Islam

a antara pemilik moda n pengelola

insip islam.
sudnya bank
keuntungan
sill baik itu
akad antara

tidak mem
t halal pula

'Dzul Khaerul, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember
2019.

’Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 465

*Rafika, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.

*Miftahul Jannah, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember
2019.
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Bagi hasil merupakan sistem yang diterapkan pada setiap perbankan syariah,
dengan konsep untuk maupun rugi ditanggung bersama dengan sesuai porsi nisbah
yang telah di tentukan di awal akad. Adapun nisbah bagi hasil yaitu jumlah proporsi

pembagian Keuntungan maupun kerugian yang telah ditentukan oleh kedua belah

pihak yang berakad diawal akad dib

“Bank syariah a
berlandaskan
menyalirkan

apkan prinsip Islam, dengan
dalam hal menghimpun,
Bank syariah menerapkan

in dana baik

pah dengan

kan revenue

adalah perhitung y didasarkan njualan dan

atan kotor at rangi denga Bagi hasil

revenue pm nhEmnlEgalikan yang telah
0

bentuk dari

perjanjian kerjasama antara pemodal (Investor) dan pengelola modal
(Enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana diantara

keduanya akan terikat kontrak bahwa didalam usaha tersebut jika mendapat

*Haswinda, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.
®Ariyanto, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 20 Januari 2020
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keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan diawal
perjanjian dan begitu pula apabila usaha mengalami kerugian akan ditanggung
bersama sesuai porsi masing’.

b. Pada saat akad terjadi wajib disepakati sistem bagi hasil yang digunakan.

1. Waktu dibagikannya bagi rus disepakati oleh kedua belah pihak,
misalnya setiap bul

ng disepakati diawal dan

diantaranya
investasi, jenis dana, n tungan bagi
si. Berikut ini penjela faktor yang
sebut:
pakan dana yang diinvestas pank syariah
ini diambil
tase tertentu
, akan tetapi
iditas bank
dicadangkan
ajib minimum

sebesar 8%, maka total dana yang dapat diinvestasikan oleh bank syariah

"Syahriyah Semaun dan Wahidin, Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil: Sebuah Analisis
Perbandingan, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2016), h. 75.

8Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 470
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maksimum sebesar 92%. Hal ini akan mempengaruhi terhadap bagi hasil yang
diterima oleh nasabah investor.
b) Total dana investasi Total dana yang diinvestasikan yang diterima oleh bank

syariah akan mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah investor, total

dana yang berasal dari investasi abah dapat dihitung dengan menggunakan

saldo minimal bulanan at inimal bulanan merupakan saldo
minimal yang per - Jo minimal akan digunakan
0 harian merupakan saldo
saldo harian

c) Jenis dharabah dalam meng ditawarkan

yaitu: tabungan mudh at investasi

syariah (SIMA). Setia asi memiliki

eda-beda sehingga akan b esarnya bagi
d) Nisb ebutkan dala d kerjasama

nisbah akan

antung akan

ii.  Presentase nisbah akan berbeda sesuai dengan jenis dana yang dihimpun.

Misalnya, nisbah antara tabungan dan deposito akan berbeda.

Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 473
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iii.  Jangka waktu investasi akan berpengaruh pada besarnya presentase nisbah
bagi hasil. Misalnya, nisbah untuk deposito berjangka dengan jangka
waktu satu bulan akan berbeda dengan deposito berjangka dengan jangka

waktu tiga bulan dan seterusnya.

e) Metode perhitungan bagi hasil B asil akan berbeda tergantung pada dasar

perhitungan bagi hasil dihitung dengan menggunakan

konsep revenue s bagi hasil denge nakan profit/loss sharing.
ung dari pendapatan kotor
0ss sharing

entase r d i ebelum kena

ijakan akutansi akan m i esarnya bagi
akutansi yang akan me
akan mempengaruhi pada

an profit/loss n akan memp

bila menggun ring maka sutan tidak

hi bagi hasil.

2. Akac Bank SyFlRIEP“ﬂlEn Nisbah

umumnya
a. Mudhrabah

Al-Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua pihak, dimana pihak
pertama menyediakan seluruh modal dan pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, maka akan
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ditanggung pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si
pengelolah. Apabila kerugian diakibatkan kelalaian pengelolah, maka si pengelola
yang bertanggung jawab.

Dalam praktiknya mudharabah terbagi dalam dua jenis, yaitu mudharabah

muthlagah dan mudharabah Pengertian mudharabah muthlagah

merupakan kerja sama anta lain yang cakupnya lebih luas.
Maksudnya tidak diba n daerah bisnis. Sedangkan

mudharabah muqayye erupakan kebalikan dari mudharabah muthlagah di mana

harib (pengelola) yang ; as dan tidak
nis usaha, waktu, dan i yedia dana

melimp ng sebesar-besarnya ke mengelola

iki kebebasan penuh untuk ini ke bisnis

diperkirakan gkan Mudha ugayyadah

on bala eet adalah a

isertai pemb penggunaan

dana da b al-mal unt entu

PAREPARE

pnteks skim
ilah Syirkah
yang lebih umum digunakan dalam fikih'Islam yang berarti sharing ‘berbagi’.

Istilah musyarakah tidak ada dalam Fikih Islam, tetapi baru diperkenalkan

belum lama ini oleh mereka yang menulis tentang skim-skim pembiayaan syariah

Kasim, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014) ,
h170.
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yang biasanya terbatas pada jenis syirkah tertentu, yaitu syirkah al-amwal yang
dibolehkan oleh semua ulama.
Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu

usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana

(amal/expertise) dengan kesepakata euntungan dari resiko akan ditanggung

bersama sesuai dengan kesep

Proporsi  keun Jibagi antara enurut  kesepakatan yang

Abu Hanifah
i keuntunngan dapat b modal pada
emikian, mantra yang di - sleeping

nya tidak boleh melebi

rugian apabila terjadi aka sama  sesuali
pulan bahwa
para  pihak,

rtaan modal

I kerjasama
jika salah sz ak atau keduanya arik ari perserikatan, pemilik modal
meninggal dunia, atau menjadi tidak cakap hukum.

¢c. Wadiah

“Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 90.
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Wadiah berasal dari kata Al-Wadi’ah yang berarti titipan murni (amanah) dari
satu pihak ke pihak yang lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga
dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya. Wadiah bermakna amanah.

Wadiah dikatakan bermakna amanah karena Allah menyebut wadiah dengan kata

amanah dibeberapa ayat Al-Qur’an.

“Bank syariah de
syariah, bank
satunya yang
produk ini

berbeda. Saya memilih bank
lengan prinsip syariah, salah
tabungan wadiah dimana
a sekedar menabung saja

ar selain adiah dapat

riyah/Tahta Thalab dan ah/Al-Taufir

m titipan yang sifatn mpanan ini

itu harta atau uang yan manfaatkan,

berikan imbalan berdasarkan 2najemennya
it disamakan
erujuk pada

agar bank

ab menjBaABrELHARE pengemt ang tersebut

wadiah adalah semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut akan

menjadi milik bank (demikian pula sebaliknya). Sebagai imbalan bagi nasabah, si

2Miftahul Jannah, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember
2019.
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penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap harta dan fasilitas-fasilitas giro
lain.
d. Murabahah

Konsep margin diberlakukan pada pembiayaan dengan skim jual beli

(murabahah). Margin adalah keun ang diperoleh bank dari penjualan barang

(rumah atau mobil) kepada 1. saya jelaskan pada artikel saya

beberapa waktu lal atau kendaraan bermotor

menggunakan skim jual be

membiayai
ang tersebut.

ujui proses pengajua an  membeli

dipilih oleh nasabah d g (misalnya

ealer, atau perorangan) de menjualnya
an harga jual
pank kepada

asabah me + margin)

bank Islam terdapat beberapa pos ‘perkiraan yang menjadi pengaruh unsur
perhitungan bagi hasil, yaitu:
a) Pendapatan margin dan pendapatan bagi hasil, dihitung berdasarkan perolehan

pendapatan pada bulan berjalan.
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b) Saldo dana pihak ketiga, yang dihitung dengan menggunakan saldo rata-rata
harian bulan bersangkutan.

c) Pembiayaan, yang dihitung berdasarkan saldo rata-rata harian bulanan
bersangkutan. Namun ada juga bahwa yang diambil adalah saldo rata-rata harian

bulan sebelumnya, dengan alasn empengaruhi pendapatan bulan berjalan

(pembiayaan bulan sebe iayaan bulan berjalan baru akan

ana, apakah
al valuta tempo, pada
in sebagainya.

menghitung besarnya d

il dapat mengunakan duo ing enggunakan
e sharing a i kut ini pen an mencoba
rhitungan dengan dua perhitungan te
ring.
hitungan pﬂhn EPNRE” reven ring adalah
N kotor atas
aring dihitung
dengan mengalikan nisabah yang telah disetujui dengan pendapatan bruto. Contoh:
Nisbah yang telah ditetapkan adalah 50% untuk bank dan 50% untuk nasabah.

Dalam hal ini bank sebagai mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal, bila bank

BAndrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 475
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syariah memperoleh pendapatan Rp 10.000.000,- maka bagi hasil yang diterima oleh
pihak bank adalah Rp 50% x Rp 10.000.000,- = Rp 5.000.000,- dan bagi hasil yang
diterima oleh nasabah sebesar Rp 5.000.000,- Pada umumnya bagi hasil terhadap

investasi dana dari masyarakat menggunakan revenue sharing.**

b) Profit sharing

Dasar perhitungan bagi nakan profit sharing merupakan

bagi hasil yang dihit aba/rugi usaha. nak, bank syariah maupun

nasabah akan memperoleh keuntungan atas hasil dan ikut menanggung bila

dalam s t misal total

biaya F adalah Rp

500.000 .000,- Rp 5.000.000,-. bank syariah
sebesar (Rp 10.000.000,- Rp 5

gunakan dalam perhitu erti yang di

Rivai dalam bukunya ya judul ¢ Financial

gai contoh Pak ahmad

alam jangka waktu lan (tanggal

1 meis | antara nasab bank 57:43.

Jika ke ) 1 mei 2014

adalah adalah Rp

awab: Bagi hasil

yang diperoleh bapak Ahmad adalah (Rp 10 juta /Rp 950 juta) x Rp 20 juta X 57% =

Rp 120.000,-

Y“Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h.476
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4.1.2 Persepsi Mahasiswa IAIN Parepare Tentang Bunga Bank
Bank konvensional dalam menjalankan aktifitas menggunakan sistem bunga,
bank konvensional tidak mengenal istilah nisbah bagi hasil. Bunga bank merupakan

tambahan yang diberikan pada nasabah. Tambahan tersebut dapat berupa tambahan

nilai maupun tambahan pengurang i saldo pada produk yang digunakan

nasabah. Contohnya pada p ada pemotongan saldo tabungan

al harlléla mengenal pr . Sis embagian di
jelas”

saya jelas dari segi lah, namun

ki salah satu

yaitu:

ang apabila
arena Islam
erjadi karena
kelebihan dari suatu transaksi atas pertukaran jenis barang. Hal tersebut biasanya
dilakukan di pasar dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya pertukaran gandum yang

berbeda kualitasnya.

BDzul Khaerul, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember
2019.
18Sitti Muzdalifah, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 20 Januari 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



49

b) Riba Al-nasi’ah
Terdapat perbedaan antara riba al-nasi’ah dengan riba al-fadhl. Riba al-
nasi’ah berkaitan dengan tambahan bayaran yang dibebankan dalam transaksi pinjam

meminjam biasanya disebut riba yang nyata. Biasanya dengan cara merubah hutang

bagi orang yang sedang mengalami itan dan saat jual beli dua jenis barang.

Dengan cara merubah hutan nilai pada jumlah pinjaman saat

jatuh tempo. Dan jual s 3 erah terima.

Bunga bank d orikan ke dalam riba al-nasie

as jasa kan prinsip
h yang membeli atau m knya. Selain
hal ters at diartikan harga yan i ada seorang

ah simpanan yang harus

pinjaman’’.

konvensio ang sebaik
hi ta -banyaknya,
ank sebagai

bank yang

b knya jumlah

engandung

Dalam melakukan kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang

diberikan kepada nasabahnya yaitu sebagai berikut:

YAndrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 66

'8Rafika, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.

1%Rafika Natsir, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 24Januari 2020.
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1.1 Bunga simpanan, bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau sebagai

balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnnya di bank. Bunga
simpanan merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya.

Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan dan bunga deposito.

1.2 Bunga pinjaman, maksud dari bunga ini adalah bunga yang diberikan

kepada para peminjam atau harga yang -harus dibayar oleh nasabah

peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit.

“Bank konvensional adalah suatu lembaga yang menjalankan usahanya
secara konvensional. Saat ini saya masih tidak terlalu memazlhami dengan
baik bunga bank di bank konvensional terkait keharamannya”*

“Bank konvensional adalah pihak yang berwenang dalam menghimpun dan
menyalurkan dana nasabah serta membantu memberikan jasa kepada
nasabah sesuai dengan ketentuan UU yang telah ditetapkan vyaitu
menerapkan prinsip bunga bank. Bunga bank adalah besar keuntungan
yang ditetapkan bank kepada nasabah yang telah menyetujui kesepakatan
diawal akad bank konvensional. Bunga adalah tambahan yang harusdibayar
nasabah dalam hutangnya kepada bank’*%*

2. Ribadalam Perspektif Agama-Agama

a)

Riba dan Bunga dalam Pandangan Yahudi Orang-orang yahudi dilarang
mempraktikan pengambilan bunga. Pelarangan ini banyak terdapat pada kitab
sucl mereka, baik dalam,Old. Testament.( Perjanjian Lama ) maupun undang-
undang TalmudgkitabsExoduss(.Keluarang)spasals22.ayats25:menyatakan bahwa
“ “jika engkau meminjamkan uang kepada salah seorang ummatku, orang yang
miskin diantaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai penagih utang

terhadap dia, janganlah engkau bebankan bunga terhadapnya.” Kitab

2Syariyah semaun dan wahidin, Bunga Bank dan Nisbah Bagi Hasil: Sebuah Analisis

Perbandingan, (Yogyakarta: Trust Media Publishing, 2016), h. 34.

“'Miftahul Jannah, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember
2019.
22Haswinda, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019
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Deuteronomy ( Ulangan ) pasal 23 ayat 19 menyatakan bahwa : “ Janganlah
engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun bahan makanan
atau apapun yang dapat dibungakan. “ Kitab Levicitus ( Imamat ) pasal 35 ayat 7,

menyatakan bahwa : “ Jangalah engkau mengambil bunga uang atau riba darinya,

melainkan engkau harus takut ahmu,supaya saudara-mu bisa hidup di

antaramu.Janganlah en kepadanya dengan meminta

bunga, juga maka ganlah kau beril 1 meminta bunga.”

Riba dan Bunga dalam Pandangan Yunani da omawi Pada masa Romawi,

aksimal yang diberna bun undang-

an pengambilan bung annya tidak
bunga berbunga ( doubl le).

alam Pandangan Kristen baru tidak

perj
kan tetapi, an kalangan

rdapat dalam Luka -35 sebagai
nyatakan : “
u berharap
berdosa pun

a kembali sama
banyak. Tetapi kamu, kasihilah musuhmu dan berbuat baik kepada mereka dan
pinjamkan dengan tidak mengharapkan balasan,maka upahmu akan besar dan
kamu akan menjadi anak-anak Tuhan yang Maha Tinggi sebab ia baik terhadap

orang-orang yang tidak tahu berterima kasih terhadap orang-orang jahat.”
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d) Riba dan Bunga dalam Pandangan Islam Umat Islam dilarang mengambil riba
atau sejenisnya, dimana riba dapat muncul karena pinjaman dan jual beli /
pertukaran. Riba yang muncul karena pinjaman adalah karena meminjam barang

dan dikembalikan dengan tambahan yang diperjanjikan / dipersyaratkan riba

yang muncul karena jual beli ena membeli barang yang sama dengan

bayaran dari jenis yan an, baik karena kualitas ( fadl )

atau karena wakt
3. Tahap Pelaranga
masyarakat
pada m
keras.

a) Ta k anggapan bahwa pi

ereka yang memerluk ai su buatan yang
b kepada Allah SWT
b) Ta dua, riba di Allah SWT
akan memberi i makan riba,

dalam Q.S An- ““Maka disebabkan kezaliman orang-

R E'R .

orang Yahudi, kaml.haramkan atas émgr_r‘l.al;a‘rl r-nikanan) yan(i; baik-baik (yang

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
|
(manusia) dari jalan Allah. dan disebabkan mereka memakan riba, padahal

sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan

ZAndrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 78
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harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”24
c) Tahap Ketiga, riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang

berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat bahwa pengambilan bunga dengan

tingkat yang cukup tinggi merug enomena yang banyak dipraktikkan pada
masa tersebut®.

4. Pendapat Ulama Te

skan sebagai

I. i nya ngan nash sharih Al-Qu As-S

ii. : sist a hukumnya haram dan ban riba nya halal.

diberikan ol ra kepada pa

ang selama ini b uk perkara musytat asih samar-

jelas huku elitian lebih g

sul Masa PlnlnlEaP A R E

Terdapat 3 pendapat ulama sehubungan dengan masalah ini yaitu:

**Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran danTerjemahan, h. 39.

Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 80

“Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 88.
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I. Haram, sebab termasuk utang yang dipungut rentenir.

ii. Halal, sebab tidak ada syarat pada waktu akad atau perjanjian pembiayaan.

Iil. Syubhat (tidak tentu halal haramnya), sebab para ahli hukum berselisih pendapat
tentangnya.

Meskipun ada perbedaan pandangan;.Lajnah memutuskan bahwa pilihan yang
lebih berhati-hati ialah pendapat pertama, yakni menyebut bunga bank adalah haram.
Untuk menghindari praktek riba pada bunga bank konwvensional maka saat ini di
Indonesia sudah mulai banyak Bank Syariah sebaagai pilihan umat Islam untuk
bertransasksi sesuai syariah Islam
4.1.3 Mahasiswa Perbankan Syariah TAIN Parepare dalam Memilih Bank

Berdasarkan Nisbah Bagi Hasil atau Bunga Bank.
Baik bunga bank maupun nishah bagi hasil masing-masing memiliki kelebihan
tersendiri, namun dalam pelaksanaannya perkembangan bank konwvensional lebih

pesat dibandingkan bank syariah hal ini disebabkan oleh:

1) Karena lebih dulunya bank konvensional dikenal di Indonesia. Sistem tersebut
dibawa dan diterapkan oleh.bangsa penjajah Indonesia yaitu kolonial belanda.

Menurut mahasiswa IAIN Parepare yang telah peneliti wawancarai, bahwa:

“Bank syariah memang baik jika dihubungkan dengan keagamaan
tapi_bank konvenstonal memiliki daya“tarik tersendiri bagi nasabahnya
yaitu, pertama merupakan warisan leluhur dari dulu bank konvensional
sudah berdiri dan menjadi saksi serta membantu ekonomi masyarakat.
Kedua terjangkau, BRI menjadi bank yang kawasannya luas dan
mencapai sampai pelosok jika dibandingkan dengan bank syariah yang
hanya berada pada beberapa titik. Sebenarnya saya tidak terlalu peduli
akan hal itu(Nisbah bagi hasil dan bunga bank) karena hal yang pertama
menjadi tolak ukur saya memilih bank adalah kemudahan yang
ditawarkan bagi saya yang sering melakukan penarikan. Apabila disuruh
memilih maka saya akan memilih bank konvensional yang memberikan
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kemudahan dimanapun dan kapanpun saja ketika saya akan melakukan
transfer maupun penarikan di ATM terdekat™?’

2) Kurangnya fasilitas yang disediakan oleh pihak bank syariah.

“Bank syariah dapat menjadi solusi bagi nasabah yang ingin menabung di
bank tanpa mendapatkan bunga. Khususnya masyarakat muslim yang
menghindari bunga bank. Maka bank syariah hadir membantu
menerapkan prinsip nisbah bagi hasil. Sedangkan bank konvensional
menerapkan prinsip bunga dalam transaksinya. Dimana keuntungam
ditetapkan diawal akad kesepakatan;.ini yang menjadi letak salah satu
perdebatan antara bank konvensional dan-bank syariah karena keuntungan
bagi hasil ditentukan diakhir. Namun karenaalasan tertentu saya memilih
menabung di bank konvensional. Semua karena alasan bank konvensional
lebih mudah dijangkau daripada bank syariah. Saya menabung di bank
tidak_menilai_nisbah_atau bunga_bank, tetapi pada fasilitas bank mana
yang lebih mudah dan cepat dijangkau untuk melakukan transaksi*?®

3) Sumber daya manusia, kurangnya sumber daya insani yang paham betul tentang

prinsip Islam.

“Bank syariah lebih ok daripada bank konvensional itu disebabkan pembagiannya

real karena

disepakati diawal™*®

Bunga bank dan nisbah bagi hasil, tidak hanya namanya yang berbeda juga

berbeda dari segi sistem yang diterapkan dan lain-lain.

“Nisbah bagi hasil.menurut-saya tidak memiliki kejelasan, bunga
menurut saya jelas dari segi persentase dan jumlah. Bank konvensional
lebih jelas dibanding bank syariah yang hanya menang teori tapi
pengaplikasiannya masih kurang”

“Pandangan saya mengenai bank syariah dan bank kenvemsional yaitu
sebenarnyam dalam sy pengaplikasiannya=atau operasionalnya masih
hampir sama St 'yah;‘alangkah®lebih*batk=1agi kalau praktek pada bank
syariah lebih ditingkatkan lagi, lebih dikaji lagi teori dan prakteknya
apakah sudah sesuai atau tidak, jangan sampai dikatakan hanya
perbedaan nama saja”

“’Rafika, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.
“Haswinda, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.

Bpzul
2019.

Khaerul, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember

*05itti Muzdalifah , Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 20Januari 2020.
*Hardiyanti Syarifuddin, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 24

Januari 2020.
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Besarnya bunga dan bagi hasil ditentukan oleh faktor yang berbeda
a) Bagi hasil ditentukan oleh:
i.  Pendapatan bank.

ii.  Nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank.

iii.  Nominal deposito nasaba

ang sama pada bank*

akad yang dilakukan 5i dunia dan

dilakukan berdasarkan karena itu
jelas serta tegas sepert dari objek
ek (penjual dan pembeli), abul). Serta
ih dari kata
aan maupun
berdasarkan
prinsip Muamalah
Indones 3 saan Agung

UOIC U vVid|C U Ol'¢C

Republik a dan M3 ame a .
“Saya memilih bank syariah'karena bank syariah sudah dijamin MUI”®

*2Andrianto dan Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah (Surabaya: Penerbit Qiara
Media, 2019), h. 477

%% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001) , h 29

**Lihat buku arbitrase Islam di Indonesia (1994) karya penulis bersama rekan-rekan editorial
lainnya.

**Ariyanto, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis 24 Januari 2020.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Jumlah narasumber peneliti yaitu 10 orang terdiri dari 2 orang yang tidak

menggunakan bank syariah dengan alasan masing-masing. Sehingga apabila

dipersenkan maka akan memperoleh nilai 80%:20%. Dan ketika digeneralisasikan

maka mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Parepare sebagian besar menggunakan jasa

perbankan syariah.

“Saya memilih menabung di bank konvensional semua karena alasan
bank konvensional lebih mudah dijangkau daripada bank syariah. Saya
menabung di bank tidak menilai nisbah atau bunga bank, tetapi pada
fasilitas bank mana yang lebih mudah dan cepat dijangkau untuk
melakukan transaksi. saat ini kalo dikampung saya sulit untuk jangkau
bank_syariah, kalaupun ada satu_bank syariah tapi_di tengah kota jauh
tempatnya. Jadi alasan saya memilih menggunakan bank konven karna
bank konven lebih mudah dijangkau dimana saja jika Kita ingin
melakukan transaksi terutama di kampung. Tanpa susah payah lagi ke
kota. Contohnya sudah_banyak BRI link di daerah manapun yang dapat
memudahkan nasabah”*

Dari hasil wawancara diatas mahasiswa tersebut mengatakan memilih bank

konvensional karena bank konvensional dapat dijangkau dimana saja berbeda dengan

bank syariah. Dalam pemilihan bank juga tidak melihat dengan nisbah bagi hasil dan

bunga bank. Hal yang sama juga diungkapkan oleh St. Hasma ' yang mengatakan

bahwa:

“Saya memilih bank-sesuai kegunaan'tidak berdasarkan nisbah bagi hasil
maupun bunga "bank karna saya<memiliki bank syariah dan bank
konvensional. Karna saya membutuhkan keduanya. Namun saya memilih
bank konvensional karnarpromosi. dari; bank konvensional lebih sering
saya temui dibandingkan dengan pank‘'syariah, dan di'wilayah saya lebih
dominan bank konvensional.™’

Bunga merupakan tambahan ‘yang diberikan pada saat transaksi pinjam

meminjam. Tambahan diberikan tanpa mempertimbangkan hasil usaha yang

dilakukan sesuai dengan jatuh temponya. Dengan kata lain bunga sebagai alat ganti

%*Haswinda, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 25 Desember 2019.
%7St. Hasma, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis pada 24 Januari 2020.
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rugi atas penggunaan uang dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan riba adalah
tambahan yang terjadi dalam pembayaran sesuai dengan perjanjian yang dilakukan
sebelumnya, dimana hal tersebut dilakukan karena ada penangguhan. Maka dari itu
bunga dan riba mengalami kesamaan dalam bertransaksi.

inti dari riba adalah tambahan atas. pokok pinjaman baik sedikit maupun
banyak. Riba (bunga) sering terjadi di bank konvensional. Bank syariah yang
dianggap sebagai bisnis Islam sudah seharusnya operasinya sesuai dengan prinsip
syariah. Riba dengan berbagai praktiknya saat ini ‘telah menjadi konsumsi publik.
Bahkan| menjadi suatu hal yang mendarah daging di tengah banyak kalangan
masyarakat.

Dengan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bunga sama dengan riba.
Dimana bunga adalah suatu tambahan yang terjadi ketika ada transaksi pinjam
meminjam untuk keperluan tertentu yang dilakukan secara tidak baik.Karena
presentasenya tidak disepakati di dalam atau awal perjanjian. Maka dari itu bank
Islam menerapkan sistem bagi - hasil..yang kompetitif. Sehingga dalam praktikya
mampu menghindari riba yang sudah menyebar dikalangan masyarakat.

Pernyataan bunga bank adalah‘riba, allah berfirman dalam Q.S Al-Imran/4:130

I'I'IF

-
- - = |s

f aedmb L a1 ool TS T 59 T, ek 5pa JTL g8l

& oo o

) ool a KL DT, 35T

Terjemahannya :
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” (QS. Al-
Imran:130).%

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa riba merupakan bagian
dari penambahan. Maka dari itu jelas dalam Islam sangat dilarang. Oleh sebab itu

bank syariah tidak menetapkan bunga

“Saya memilih ba as bunga
“Saya lebi Vi an saya muslim dan bank
syariah pri ip syariah™*

emilih bank
syariah agama sl : erasional bal Y enggunakan
prinsip insaksi yang
dilakuk i ni dikarenakan terdapat dilihat dari
bidang i Bidang ekonomi, pe ada pembeli

secara | 0 kan harga. Dalam bida jaman akan

1 n MUI”41
ahun 2004

1) Bunga transaksi

pinjaman uang (al-gardh) yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa

%Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta, Cv. Pustaka Jaya llmu,
2014), h. 97.

*9Rafika Natsir, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis 24 Januari 2020.
“OLili Nur Indah Sari, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis 24 Januari 2020.
“IAriyanto, Mahasiswa IAIN Parepare, diwawancarai oleh penulis 24 Januari 2020.
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mempertimbangkan pemanfaatan/hasil pokok tersebut, berdasarkan tempo waktu,
diperhitungkan secara pasti di muka, dan pada umumnya berdasarkan persentase.
2) Riba adalah tambahan (ziyadah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan

dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya. Dan biasanya disebut riba

nasi’ah.
Kedua, hukum bunga (intere
1) Praktek pembunga aat ini telah me eria riba yang terjadi pada

pembungaan

oleh Bank,
gadaian, Koperasi, d gan lainnya
idu.
n Lembaga Keuangan
1. U sudah ada kantor/jaringan yan Syari’ah
) didasarkan

gan Syariah,

onvensional
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